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Capaian Pembelajaran 
(CP) 

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK         
CPL1 Sikap 

1. Menguasai cara penghitungan dosis obat dan mengetahui alur pemberian obat secara tepat dan benar.  
2. Melakukan kolaborasi (collaborative) dengan tim kesehatan lainnya dalam tindakan pemberian obat melalui beberapa rute. 
3. Menguasai tehnik komunikasi terapeutik (communication) yang baik dalam tindakan pemberian obat melalui beberapa rute. 
4. Memahami cara berfikir kritis (critical thinking) dalam tindakan pemberian obat melalui beberapa rute. 

CPL2 Pengetahuan 
1. Konsep farmakologi dalam bidang keperawatan 
2. Peran perawat dalam pemberian obat 
3. Cara pemberian obat dengan menerapkan patient safety 

CPL3 Keterampilan Umum 
1. Menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dengan menganalisis data serta metode yang sesuai dan dipilih dari beragam metode yang 

sudah maupun belum baku dan dengan menganalisis data; (CP.KU.01) 
2. Menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur; (CP.KU.02). 

CPL4 Keterampilan Khusus 
1. Mampu melaksanakan pemberian obat oral, topikal, parenteral, inhalasi, dan suppositoria sesuai standar pemberian obat dan 

kewenangan yang didelegasikan; (CP.KK.04). 
 
 
 



 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  
CPMK1 Menguasai prinsip penatalaksanaan gizi dan farmakologi. 
CPMK2 Mampu melaksanakan pemberian secara obat oral sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
CPMK3 Mampu melaksanakan pemberian secara obat topikal sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
CPMK4 Mampu melaksanakan pemberian secara obat parenteral sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
CPMK5 Mampu melaksanakan pemberian secara obat inhalasi sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
CPMK6 Mampu melaksanakan pemberian secara obat suppositoria sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  
Sub-CPMK1 Mampu menguasai prinsip penatalaksanaan farmakologi. 
Sub-CPMK2 Mampu melaksanakan pemberian obat secara oral sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
Sub-CPMK3 Mampu melaksanakan pemberian obat secara topical sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
Sub-CPMK4 Mampu melaksanakan pemberian obat secara parenteral sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 

Sub-CPMK5 Mampu melaksanakan pemberian obat secara inhalasi sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 
Sub-CPMK6 Mampu melaksanakan pemberian obat secara supositoria sesuai standar pemberian obat dan kewenangan yang didelegasikan 

Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK  
  Sub-CPMK1 Sub-CPMK2 Sub-CPMK3 Sub-CPMK4 Sub-CPMK5 Sub-CPMK6 

CPL1 Ö Ö Ö Ö Ö  
CPL2 Ö Ö Ö Ö Ö Ö 
CPL3      Ö 
CPL4      Ö 

 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah ini menguraikan konsep ilmu tentang interaksi antara obat, sistem, dan proses hidup untuk kepentingan diagnosis, pencegahan, perawatan, 
dan pengobatan penyakit, peran perawat dalam pemberian obat, dan memberikan obat dari beberapa rute. Nilai Batas Lulus untuk mata kuliah 
manajemen keperawatan adalah C+ (59-62,99). 

Bahan Kajian: Materi 
Pembelajaran 

1. Aspek Hukum/ Legal : UU pendelegasian pemberian obat kepada pasien oleh dokter kepada perawat 
2. Konsep dasar farmakologi, farmakognosi, dan farmasi dan farmakokinetik meliputi absorbsi obat, distribusi obat, metabolisme obat 

(Biotransformasi) ekskresi obat. 
3. Konsep dasar farmakodinamik meliputi mekanisme kerja obat, efek obat dan efek toksis 
4. Prinsip pemberian obat dengan benar 
5. Bentuk kemasan obat 
6. IPSG ke 3 “Tepat Obat”, langkah Pemberian obat sesuai dengan 12 Benar 
7. Peran perawat  sebelum melakukan pemberian obat, saat pemberian obat dan setelah pemberian obat 
8. Penghitungan dosis obat (obat tablet, vial, dan ampul) dan pembagian takaran obat puyer 



 

9. SOP Pemberian obat oral   
10. SOP Pemberian obat Intrakutan 
11. SOP  Pemberian obat subkutan 
12. SOP Pemberian obat intramuskuler 
13. SOP Pemberian intravena  
14. SOP Pemberian obat topikal (oles dan tetes) 
15. SOP Pemberian obat  pre rektal - suppositoria   
16. SOP Pemberian obat dengan inhalasi 
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Matakuliah syarat 1. Konsep Dasar Keperawatan (KP1WP002) 
2. Metodologi Keperawatan (KP1WP003) 
3. Dokumentasi Keperawatan (KP1WP004) 

Mg Ke- 
Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  
(Sub-CPMK) 

Penilaian 
Bantuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran,  
Penugasan Mahasiswa, 

Materi Pembelajaran 
 

Bobot Penilaian 
(%) 

Indikator Kriteria & Teknik Luring (offline) Daring (online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Mampu mamahami  aspek 

hukum dan legal 
pemberian obat kepada 
pasien oleh dokter kepada 
perawat 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami 
mamahami  aspek 
hukum dan legal 
pemberian obat 
kepada pasien oleh 
dokter kepada 
perawat 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• 100 menit 

 Ö 1. Penjelasan RPS 
2. Aspek Hukum/ 

Legal: UU 
pendelegasian 
pemberian obat 
kepada pasien oleh 
dokter kepada 
perawat. 

5% 

2 Mampu mamahami  konsep 
dasar famakologi 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami konsep, 
dasar farmakologi 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• 100 menit 

 Ö 1. Pengertian 
farmakologi, 
farmakognosi, dan 
farmasi 

2. Farmakokinetik  
a. Absorbsi obat 
b. Distribusi obat 
c. Metabolisme 

obat 
(Biotransformasi) 

d. Ekskresi obat 

5% 



 

3 Mampu mamahami konsep 
dasar farmakodinamik 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami konsep 
dasar 
farmakodinamik 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• 100 menit 

 Ö Farmakodinamik  
Mekanisme kerja obat 
a. Efek obat 
b. Efek toksis  

5% 
 
 
 
 
 

4 Mampu memahami bentuk 
dan kemasan obat 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami 
memahami bentuk 
dan kemasan obat 
yang dikenal 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• 100 menit 

 Ö Bentuk dan kemasan obat 5% 

5 Mampu memahami IPSG ke-
3 tepat obat  

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami IPSG 
ke-3 tepat obat 

• Penugasan 
• Diskusi 
• 100 menit 

 Ö 1. IPSG ke 3 “Tepat 
Obat” 

2. Langkah 
Pemberian obat 
sesuai dengan 12 
Benar 

8% 

6 Mampu memahami konsep 
dasar farmakoterapi, 
toksikologi, penggolongan 
obat dan peran obat 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami konsep 
dasar 
farmakoterapi, 
toksikologi, 
penggolongan obat 
dan peran obat 

• Presentasi 
kelompok 
(1,2,3) 
(Penggolong
an obat 
serta 
perannya) 

• Tanya jawab 
• Games  
• 100 menit 

 Ö 1. Farmakoterapi 
2. Toksikologi 
3. Penggolongan obat 

& Peran Obat  

8% 

7 Mampu mamahami  konsep 
dasar famakologi 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 

• Penugasan 
• Diskusi 

 Ö Review: 8% 



 

mahasiswa dapat 
memahami konsep 
dasar famakologi 

• 100 menit 1) Pengertian 
farmakologi, 
farmakognosi, dan 
farmasi. 

2) Aspek Hukum/ 
Legal : UU 
pendelegasian 
pemberian obat 
kepada pasien 
oleh dokter 
kepada perawat  

3) Farmakokinetik 
4) Farmakodinamik 
5) Farmakoterapi 
6) Toksikologi 
7) Penggolongan 

obat & Peran Obat 
8) Prinsip pemberian 

obat dengan benar 
9) Bentuk kemasan 

obat 
8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengan Semester  
9 Mampu memahami SOP 

pemberian obat oral dan 
SOP pemberian obat 
secara intrakutan 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami SOP 
pemberian obat 
oral dan SOP 
pemberian obat 
secara intrakutan 

• Penugasan 
• Demonstrasi  
• Simulasi  
• Simulasi 

mandiri 
terbimbing 

• Diskusi 
• 100 menit 

Ö  1) SOP Pemberian 
obat oral  

1. SOP Pemberian 
obat Intrakutan 

8% 



 

10 Mampu memahami cara 
pemberian obat oral dan 
obat intrakutan 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami cara 
pemberian obat 
oral dan obat 
intrakutan 

• Penugasan 
• Role Play 

Kelompok 
• Diskusi 
• 100 menit 

 Ö 1. Pemberian obat 
oral  

2. Pemberian obat 
Intrakutan 

8% 

11 Mampu memahami SOP 
pemberian obat seacara 
sub kutan dan SOP 
pemberian obat secara 
intra muskular 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami 
pengelolaan pasien 
gangguan sistem 
pencernaan 

• Penugasan 
• Demonstrasi  
• Simulasi  
• Simulasi 

mandiri 
terbimbing 

• Diskusi 
• 100 menit 

Ö  1. SOP Pemberian 
obat subkutan  

2. SOP Pemberian 
obat intramuskuler 

 

8% 

12 Mampu memahami cara 
pemberian obat subkutan 
dan intramuskular   
 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami cara 
pemberian obat 
subkutan dan 
intramuskular   

• Penugasan 
• Role Play 

Kelompok 
• Diskusi 
• 100 menit 

 Ö 1. Pemberian obat 
subkutan  

2. Pemberian obat 
intramuskuler 

8% 

13 Mampu memahami cara 
pemberian obat secara 
intravena dan topikal 
 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami cara 
pemberian obat 
secara intravena 
dan topikal 

• Penugasan 
• Demonstrasi  
• Simulasi  
• Simulasi 

mandiri 
terbimbing 

• Diskusi 
• 100 menit 

Ö  1. Pemberian 
intravena 

2. Pemberian obat 
topikal (oles dan 
tetes) 

3. SOP Pemberian 
intravena 

8% 



 

4. SOP Pemberian 
obat topikal (oles 
dan tetes) 

14 Mampu memahami cara 
pemberian obat secara 
pre rektal, supositoria dan 
inhalasi 
 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami cara 
pemberian obat 
secara pre rektal, 
supositoria dan 
inhalasi 

• Penugasan 
• Demonstrasi  
• Simulasi  
• Simulasi 

mandiri 
terbimbing 

• Diskusi 
• 100 menit 

Ö  1. SOP Pemberian 
obat  pre rektal - 
suppositoria  

2. SOP Pemberian 
obat dengan 
inhalasi 

8% 

15 Mampu memahami cara 
pemberian obat secara 
pre rektal, supositoria dan 
inhalasi 
 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
memahami cara 
pemberian obat 
secara pre rektal, 
supositoria dan 
inhalasi 

• Penugasan 
• Role Play 

Kelompok 
• Diskusi 

100 menit 

 Ö 1. Pemberian obat  
pre rektal - 
suppositoria  

2. Pemberian obat 
dengan inhalasi 

8% 

16 Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester  

 



 

 
Peta Konsep/Materi 

 
Mata Kuliah Materi Sub Materi 

Farmakologi Aspek Hukum/ Legal 1. UU pendelegasian pemberian obat kepada pasien 
oleh dokter kepada perawat. 

 

Farmakologi, Farmakolnisi, 
Farmasi dan Farmakokinetik 

1. Farmakologi 
2. Farmakognisi 
3. Farmasi 
4. Farmakokinetik  
5. Absorbsi obat 
6. Distribusi obat 
7. Metabolisme obat (Biotransformasi) 
8.  Ekskresi obat 

 
Farmakodinamik 

 

1. Farmakodinamik  
2. Mekanisme kerja obat 
3. Efek obat 
4. Efek toksis  

 
Kajian penyakit infeksi 

endemis: SARS, Flu burung 

 

1. Definisi 
2. Patofisiologi 
3. Tanda dan gejala 
4. Test diagnostik 
5. Penatalaksanaan 

 Bentuk dan Kemasan obat 

IPSG Ke-3 

1. Bentuk dan kemasan obat 
2. IPSG ke 3 “Tepat Obat” 
3. Langkah Pemberian obat sesuai dengan 12 Benar 

 Farmakoterapi 

 

1. Farmakoterapi 
2. Toksikologi 
3. Penggolongan obat dan Peran Obat 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara Oral 

 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara Oral 
2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 

Oral 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara Intra 

Kutan 

 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara Intra 
Kutan 

2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 
Intra Kutan 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara Sub 

Kutan 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara Sub 
Kutan 



 

 2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 
Sub Kutan 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara Intra 

Muskular 

 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara Intra 
Muskular 

2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 
Intra Muskular 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara Intra 

Vena 

 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara Intra 
Vena  

2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 
Intra Vena 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara 

topikal 

 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara 
topikal 

2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 
topikal 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara 

rektal-suppositoria 

 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara 
rektal-suppositoria 

2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 
rektal-suppositoria 

 Peran perawat dalam 
pemberian obat secara 

inhalasi 

 

1. Peran perawat dalam pemberian obat secara 
inhalasi 

2. SOP Peran perawat dalam pemberian obat secara 
inhalasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Analisis Waktu Perkuliahan 
 
 

 
 

Bobot Penilaian 
 

KOMPONEN BOBOT (%) 
Tugas 1: Role Play 15 
Tugas 2: Presentasi 10 
Tugas 3: Poster 10 
UTS 30 
UAS 35 
Total  100 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

CPMK Sub-CPMK Indikator Minggu UAS & UTS 
1 1 1 Indikator Minggu ke-1 

Minggu ke -8 UTS 

2 2 1 Indikator Minggu ke-2 

3 3 1 Indikator Minggu ke-3 

4 
4 1 Indikator Minggu ke-4 

5 3 Indikator Minggu ke -5, 6, 7 

5 

6 2 Indikator Minggu ke- 9, 10 

Minggu ke - 16 UAS 
7 2 Indikator Minggu ke- 10, 11 

8 2 Indikator Minggu ke- 12, 13 

9 2 Indikator Minggu ke-14, 15 



 

Kriteria Kelulusan 
 

Huruf Mutu Nilai Angka Mutu Predikat KETERANGAN NILAI BATAS LULUS (NBL) 
A 80 – 100 4 Sangat Baik 

 B- : semua MK Keperawatan dan 
komunikasi 

A - 75 – 79,99 3,7 Sangat Baik 

B+ 71 – 74.99 3,3 Baik 

B 67 – 70,99 3 Baik 

B- 63 – 66,99 2,7 Baik 

C+ 59 – 62,99 2,3 Cukup 
C+ : semua MK Non Keperawatan, English 

for Nursing I, II dan Konsep Dasar 
Keperawatan 

C 56 – 58,99 2 Cukup 

D 45 – 55,99 1 Kurang 

E < 45 0 Gagal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Uraian Tugas 
 

a. Obyek Garapan:  

Buku yang telah di anjurkan  

Pembelajaran Mandiri 

b. Batasan yang harus dikerjakan: 

Batasan yang dianjurkan adalah tanya jawab dengan mahasiswa untuk 

mengevaluasi pemahaman mahasiswa.  

c. Metode/ Cara Pengerjaan (acuan cara pengerjaan): 

Pengajar memberikan bahan ajar dan mahamahasiswa memahami, mencatat, & 

mendengarkan bahan ajar yang diberikan dengan memberikan evaluasi 

pembalajaran dari mata ajar yang diberikan.  

1) Menafsirkan (interpreting)   

Cara pertama mengukur pemahaman mahasiswa terhadap 

pembelajaran yakni melalui cara penafsiran. Penafsiran terjadi saat seorang 

mahasiswa dapat mengubah suatu bentuk informasi pada bentuk infomasi 

yang lain. Misalnya dari grafik ke kalimat atau sebaliknya, dari kata ke angka 

atau sebaliknya, maupun dari kata ke kata, misalnya meringkas atau membuat 

parafrase. 

2) Memberikan contoh (exemplifying) 

Mencontohkan atau mengilustrasikan dapat dilakukan seorang mahasiswa 

dapat dikatakan paham saat dia dapat memberikan contoh dari suatu konsep 

atau prinsip yang bersifat umum. Memberikan contoh ini dapat menunjukkan 

bahwa seorang mahasiswa sebagai wujud yang dapat atau mampu 

mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan selanjutnya menggunakan ciri-ciri 

dari konsep yang didapatkan tersebut untuk membuat contoh. Mencontohkan 

melibatkan proses indetifikasi ciri-ciri pokok dari konsep ataupun prinsip 

umum. 

3) Meringkas (Summarizing) 



 

Meringkas merupakan kegiatan membuat suatu pertanyaan yang mewakili 

seluruh informasi atau membuat suatu abstrak dari sebuah tulisan. Meringkas 

menuntut mahasiswa untuk memilih inti dari suatu informasi dan 

meringkasnya, yairu dapat menspesifikkan suatu kondisi. Proses membuat 

ringkasan informasi. Nama lain merangkum adalah menggeneralisasi dan 

mengabstraksi. 

3) Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: 

Mahasiswa mampu menjawab pertanyaan seputar materi yang diberikan oleh 

pengajar serta mampu menganalisa dan mengklasifikasikan materi yang diberikan.  

4) Kriteria Penilaian 

Pemahaman mahamahasiswa 

Grading Scheme 
Kriteria 1: 

No Grade Skor Deskripsi 
1 Sangat Memuaskan 5 

(>84) 
Menjelasakan, memberikan contoh, & 
mengklasifikasi. 

2 Memuaskan 4 
(76-84) 

menafsirkan dan membandingkan 

3 Cukup 3 
(60-75) 

Mampu menjelaskan dan menafsirkan  

4 Kurang 2 
(40-59) 

Mencatat tetapi tidak mampu menjelaskan 

5 Sangat Kurang 1 
(<40) 

Tidak mencatat dan tidak mampu menjelaskan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
Presentasi Kelompok 

 
1) Tujuan Tugas: 

Mahasiswa mempresentasikan materi penugasan individu yang diberikan oleh 

pengajar disertai adanya diskusi antar individu dengan individu lainnya dengan tujuan 

mahamahasiswa mampu memahami tugas yang diberikan oleh pengajar. 

2) Uraian Tugas: 

Obyek Garapan:  

a) Buku yang telah di anjurkan  

b) Pembelajaran Mandiri 

3) Batasan yang harus dikerjakan: 

Batasan yang dianjurkan adalah tanya jawab antar mahasiswa mahasiswa untuk 

mengevaluasi pemahaman mahasiswa lainnya .  

4) Metode/ Cara Pengerjaan (acuan cara pengerjaan): 

Pengajar memberikan bahan ajar dan mahamahasiswa memahami, mencatat, & 

mendengarkan bahan ajar yang diberikan dengan memberikan evaluasi pembalajaran 

dari mata ajar yang diberikan.  

a) Menjelaskan (explaining) 

Mahasiswa dapat menjelaskan saat dia dapat memberikan model dari suatu teori 

atau dapat mengkonstruk dan menggunakan model sebab-akibat dalam suatu 

sistem. Menjelaskan, membuat dan menggunakan model sebab akibat dalam 

sebuah sistem. 

b) Menafsirkan (interpreting)   

Cara pertama mengukur pemahaman mahasiswa terhadap pembelajaran yakni 

melalui cara penafsiran. Penafsiran terjadi saat seorang mahamahasiswa dapat 

mengubah suatu bentuk informasi pada bentuk infomasi yang lain. Misalnya dari 

grafik ke kalimat atau sebaliknya, dari kata ke angka atau sebaliknya, maupun dari 

kata ke kata, misalnya meringkas atau membuat parafrase. 

c) Mengklasifikasikan (classifying) 



 

Seorang mahasiswa disebut memahami saat dia dapat mengenali bahwa sesuatu 

(benda atau fenomena) masuk dalam kategori tertentu. Termasuk dalam 

kemampuan mengklasifikasikan ciri-ciri yang dimiliki suatu benda atau fenomena. 

Melibatkan proses medeteksi ciri-ciri atau pola-pola yang sesuai dengan contoh 

dan konsep atau prinsip tersebut. Format Asesment: Tes Jawaban singkat, 

mahasiswa diberi contoh dan diharuskan membuat konsep atau prinsip yang 

sesuai dengan contoh. 

5) Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: 

Mahasiswa mampu menguasai materi yang disampaikan saat presentasi dan 

mahasiswa lain paham dengan isi presentasi tersebut. 

6) Kriteria Penilaian 

Pemahaman mahamahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Diskusi Kelompok 
 

1) Tujuan Tugas: 

Mahasiswa mampu menjelaskan dan menjawab mengenai materi yang diberikan oleh 

pengajar dengan mempelajari materi tersebut.  

2) Uraian Tugas: 

a) Obyek Garapan:  

1) Buku yang telah di anjurkan  

2) Materi yang diberikan oleh pengajar 

b) Batasan yang harus dikerjakan: 

Batasan yang dianjurkan adalah membaca & memahami materi yang diberikan 

oleh pengajar.  

c) Metode/Cara Pengerjaan (acuan cara pengerjaan): 

Pengajar memberikan bahan ajar dan memberikan soal tanya jawab berkaitan 

dengan materi yang diberikan.   

1) Mengklasifikasikan (classifying) 

Seorang mahasiswa disebut memahami saat dia dapat mengenali bahwa 

sesuatu (benda atau fenomena) masuk dalam kategori tertentu. Termasuk 

dalam kemampuan mengklasifikasikan ciri-ciri yang dimiliki suatu benda atau 

fenomena. Melibatkan proses medeteksi ciri-ciri atau pola-pola yang sesuai 

dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut. Format Asesment: Tes 

Jawaban singkat, mahasiswa diberi contoh dan diharuskan membuat konsep 

atau prinsip yang sesuai dengan contoh. 

2) Menjelaskan (explaining) 

Mahasiswa dapat menjelaskan saat dia dapat memberikan model dari suatu 

teori atau dapat mengkonstruk dan menggunakan model sebab-akibat dalam 

suatu sistem. Menjelaskan, membuat dan menggunakan model sebab akibat 

dalam sebuah sistem. 

d) Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: 



 

Mahamahasiswa mampu menjawab pertanyaan seputar materi yang diberikan 

oleh pengajar serta mampu menganalisa dan mengklasifikasikan materi yang 

diberikan.  

d) Kriteria Penilaian 

Pemahaman mahamahasiswa 

Grading Scheme 
Kriteria 1: 

Grade Skor Deskripsi 

 Sangat Memuaskan 5 
(>84) 

Menjawab, menjelaskan, mengklasifikasikan 

Memuaskan  4 
(76-84) 

Mampu menjawb dan bisa menjelaskan 

Cukup 3 
(60-75) 

Mampu menjawab tapi tidak mampu 
menjelasakan 

Kurang 2 
(40-59) 

Hanya bisa meringkas 

Sangat Kurang 1 
(<40) 

Tidak bisa menjawab pertanyaan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

LEMBAR PENILAIAN  
PRESENTASI  

Penyajian Makalah Kelompok: 
 
Judul  :  
Hari/Tanggal :  

 

No Aspek Penilaian (Skala 1-4) Bobot Skor 
Nilai 

(bobot x skor) 

1 Ruang lingkup materi 
sesuai dengan penugasan 

Tidak Sesuai (1), Kurang Sesuai (2), Sesuai 
(3), Sangat Sesuai (4) 

 10  

2 Penyajian materi lugas dan 
mudah dipahami 

Tidak Dipahami (1), Kurang Dipahami (2), 
Dipahami (3), Sangat Dipahami (4) 

 10  

3 Penggunaan alat bantu 
mendukung kualitas 
materi yang disampaikan 

Tidak Dipahami (1), Kurang Dipahami (2), 
Dipahami (3), Sangat Dipahami (4) 

 10  

4 Kualitas pembuatan media 
yang digunakan untuk 
presentasi 

Tidak Baik (1), Kurang Baik (2),  

Baik (3), Sangat Baik (4) 

 10  

5 Pemberian contoh-contoh 
untuk mempermudah 
pemahaman materi 

Tidak Dipahami (1), Kurang Dipahami (2), 
Dipahami (3), Sangat Dipahami (4) 

 10  

6 Kemampuan menarik 
perhatian, memotivasi, 
artikulasi, gesture 

Tidak Baik (1), Kurang Baik (2),  

Baik (3), Sangat Baik (4) 

 10  

7 Penampilan pada saat 
menyampaikan materi 

Tidak Baik (1), Kurang Baik (2),  

Baik (3), Sangat Baik (4) 

 10  

8 Sikap terhadap 
pertanyaan yang diajukan 

Tidak Baik (1), Kurang Baik (2),  

Baik (3), Sangat Baik (4) 

 10  

9 Kemampuan menjawab 
pertanyaan/ memecahkan 
masalah yang muncul 

Tidak Sesuai (1), Kurang Sesuai (2), Sesuai 
(3), Sangat Sesuai (4) 

 10  

10 Kemampuan 
menyimpulkan 
keseluruhan hasil diskusi 

Tidak Dipahami (1), Kurang Dipahami (2), 
Dipahami (3), Sangat Dipahami (4) 

 10  

Jumlah  100   

Nilai rata-rata (akhir)  

 
  

 
Catatan partisipasi peserta (tuliskan nama mahasiswa yang bertanya dan bentuk pertanyaan): 

1.  
2.  

 
 



 

ROLE PLAY 
 

1) Tujuan Tugas: 

Mahasiswa membuat drama/ role play dengan pembuatan video/ film sesuai dengan 

alur SOP pemberian obat terhadap pasien sesuai dengan standar yang ada pada 

rumah sakit dengan menjalankan UU pendelegasian pemberian obat dari dokter 

kepada perawat dengan menerapkan International Patient Safety Goals (IPSG) ke 3 

sesuai dengan berbagai cara pemberian obat.  

2) Uraian Tugas: 

a) Obyek Garapan:  

Buku yang telah di anjurkan  

SOP Pemberian Obat Akademik. 

Dialog drama dan alur drama à Mini Hospital (Lab Keperawatan) 

b) Batasan yang harus dikerjakan: 

Batasan yang dianjurkan adalah menonton film / drama yang dibuat oleh masing 

masing kelompok mahasiswa dengan alur cerita yang telah dibuat oleh mahasiswa 

dengan menggunakan standar yang ditugaskan oleh pengajar.  

c) Metode/ Cara Pengerjaan (acuan cara pengerjaan): 

Pengajar memberikan bahan ajar dan mahasiswa mengubah dan memodifikasi 

materi dengan membuat film pendek sesuai dengan SOP dan standar IPSG di Mini 

Hospital (Lab Keperawatan).   

1) Menafsirkan (interpreting)   

Cara pertama mengukur pemahaman mahasiswa terhadap 

pembelajaran yakni melalui cara penafsiran. Penafsiran terjadi saat seorang 

mahasiswa dapat mengubah suatu bentuk informasi pada bentuk infomasi 

yang lain. Misalnya dari grafik ke kalimat atau sebaliknya, dari kata ke angka 

atau sebaliknya, maupun dari kata ke kata, misalnya meringkas atau membuat 

parafrase. 

 

 



 

2) Memberikan contoh (exemplifying) 

Mencontohkan atau mengilustrasikan dapat dilakukan seorang mahasiswa 

dapat dikatakan paham saat dia dapat memberikan contoh dari suatu konsep 

atau prinsip yang bersifat umum. Memberikan contoh ini dapat menunjukkan 

bahwa seorang mahasiswa sebagai wujud yang dapat atau mampu 

mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan selanjutnya menggunakan ciri-ciri 

dari konsep yang didapatkan tersebut untuk membuat contoh. Mencontohkan 

melibatkan proses indetifikasi ciri-ciri pokok dari konsep ataupun prinsip 

umum. 

3) Mengklasifikasikan (classifying) 

Seorang mahasiswa disebut memahami saat dia dapat mengenali bahwa 

sesuatu (benda atau fenomena) masuk dalam kategori tertentu. Termasuk 

dalam kemampuan mengklasifikasikan ciri-ciri yang dimiliki suatu benda atau 

fenomena. Melibatkan proses medeteksi ciri-ciri atau pola-pola yang sesuai 

dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut. Format Asesment: Tes 

Jawaban singkat, mahasiswa diberi contoh dan diharuskan membuat konsep 

atau prinsip yang sesuai dengan contoh. 

4) Menjelaskan (explaining) 

Mahasiswa dapat menjelaskan saat dia dapat memberikan model dari suatu 

teori atau dapat mengkonstruk dan menggunakan model sebab-akibat dalam 

suatu sistem. Menjelaskan, membuat dan menggunakan model sebab akibat 

dalam sebuah sistem. 

d) Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: 

Mahamahasiswa mampu menjawab pertanyaan seputar materi yang diberikan 

oleh pengajar serta mampu menganalisa dan mengklasifikasikan materi yang 

diberikan.  

 

 

 



 

e) Kriteria Penilaian 

Pemahaman mahamahasiswa 

Grading Scheme 
Kriteria 1: 

Grade Skor Deskripsi 

Sangat 
Memuaskan 

5 
(>84) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu sangat baik dan 
diatas ekspektasi 

Memuaskan 4 
(76-84) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (3 dari 3 baik) 

Cukup 3 
(60-75) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (2 dari 3 baik) 

Kurang 2 
(40-59) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (1 dari 3 baik) 

Sangat Kurang 1 
 (<40) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (3 komponen 
kurang) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

LEMBAR PENILAIAN  
SIKAP/KEPRIBADIAN  

 
Program studi :  ……………….……………………………………………………………………………………... 
Mata kuliah  : ……………………….………………………………………………………………………………. 
Semester   : ……………………….………………………………………………………………………………. 
Nama mahasiswa :  ……………………….………………………………………………………………………………. 
Tugas/produk :  ……………………………………………………………………………………………………….. 
Tanggal penilaian :  

 

No Aspek yang dinilai Skor 
NILAI 
(1-5) 

1 Keaktipan/partisipasi 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 

sangat baik 

 

2 Kejujuran 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 

sangat baik 

 

3 Displin  1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 

sangat baik 

 

4 Tangung jawab  1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 

sangat baik 

 

5 Kerjasama 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 

sangat baik 

 

NILAI RATA-RATA   
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